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ABSTRAK 

Ruas Jalan Trans Nagawutung merupakan jalan kabupaten yang fungsi jalannya 

adalah jalan lokal kelas IIIC, jalan ini digunakan sebagai akses penghubung oleh 

masyarakat dari kecamatan Nubatukan ke kecamatan Nagawutung serta digunakan 

juga oleh wisatawan sebagai akses menuju ke lokasi penangkapan paus di desa 

Lamalera. Berdasarkan pengamatan visual pada beberapa segmen ruas jalan Trans 

Nagawutung ternyata memiliki kondisi jalan yang memprihatinkan tepatnya mulai darii 

desa Belang menuju ke desa Belame STA 0+000 – STA 1+200.  

Pada segmen ini mempunyai masalah pada perkerasan jalan yang rusak akibat 

gerusan oleh air hujan, lapis permukaan yang sudah terkelupas dan berlubang. Masalah 

lainnya juga disebabkan keadaan alinyemen Horisontal yang berbahaya bagi 

pengendara karena lebar jalan pada beberapa tikungan yang sempit dan posisinya di 

pinggiran tebing sehingga dapat menimbulkan kecelakaan, dan keadaan alinyemen 

vertikal jalan yang bergelombang dan berbatuan menyebabkan kendaraan tidak stabil 

saat berjala dan waktu tempuh semakin lama, hal ini mengakibatkan keluhan dan 

timbulnya ketidaknyamanan bagi pengguna ruas jalan tersebut. 

 Dalam perencanaan ulang pada ruas jalan Trans Nagawutung dari STA 0+000 – 

STA 1+200 menggunakan kecepatan rencana sebesar 40 km/jam. Dalam perencaan 

ulang geometrik, seluruh tikungan pada ruas jalan Tilong DAM STA 0+000 – STA 1+200 

direncanakan ulang agar memenuhi syarat dan seluruh kelandaian yang melebihi batas 

kelandaian maksimum diperbaiki. Untuk tebal perkerasan direncanakan lapis 

permukaannya menggunakan Laston dengan ketebalan 5 cm, lapis pondasi atas 

menggunakan batu pecah kelas A dengan ketebalan 20 cm dan lapis pondasi bawah 

menggunakan sirtu/pitrun kelas B dengan ketebalan  10 cm. 

  

Kata Kunci: Alinyemen Horisontal, Alinyemen Vertikal, Kecepatan Rencana, Tebal 

Perkerasan 
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DAFTAR NOTASI 

Rmin : Jari – jari tikungan minimum (m). 
VR : Kecepatan rencana ( km/jam). 

emaks : Superelevasi maksimum (10%). 

f : Koefisien gesekan, untuk perkerasan aspal f = 0,14 – 0,24  

Dtjd : Derajat kelengkungan  

etjd : Superelevasi, (%) 

Rr : Jari – jari tikungan rencana, (m) 

emaks  : Superelevasi maksimum, (%) 

Dmaks         : Derajat kelengkungan maksimum 

ΔPI         : Sudut tikungan (0) 

O            : Titik pusat lingkaran 

TC           : Panjang tangen  

CT           : Circle to tangen 

Rc           : Jari – jari lingkaran (m) 

Lc            :Panjang busur lingkaran (m) 

Ec            :Jarak luar dari PI ke busur lingkaran (m) 

Xs            : Absis titik SC pada garis tangen, jarak dari titik TS ke TC (jarak lurus lengkung                     

perahlihan).  

Ys            : Jarak tegak lurus garis tangen (garis dari titik PI ke titik TS) ke titik SC 

Ls            : Panjang lengkung perahlihan (panjang dari titik TS ke SC atau CS ke ST). 

Tt            : Panjang tangen dari titik PI ke titik TS atau ke titik ST. 

TS           : Titik dari tangen ke spiral. 

SC           : Titik dari spiral ke lingkaran. 

Et            : Jarak dari PI ke bususr lingkaran. 

θs           : Sudut lengkung spiral terhadap tangen 

Rr           : Jari –jari lingkaran. 

p             : Pergeseran tangen terhadap spiral. 

k             : Absis dari P pada garis tangen spiral 

Фs          : Sudut lentur spiral terhadap tangen 

A            : Titik absis dari P pada garis tangen spiral 

B            : Titik singgung garis tangen dari titik PI ke titik TS dengan busur lingkaran sebelum  

mengalami P 

C            : Titik potong Xs dengan Ys 

Tpa        : Panjang tangen dari TS ke B 

Tbs        : Panjang tangen dari TS ke SC 

Tpc        : Panjang tangen dari B ke SC 

Ts          : Panjang tangen (dari titik PI ke TS atau ke ST)  

Xs          : Absis titik SS pada garis tangen, jarak dari titik TS ke SS 

Ys          : Jarak tegak lurus garis tangen dari titik PI ke titik TS ke titik SS 

Ls          : Panjang dari titik TS ke SS atau SS ke ST 

TS          : Titik dari tangen ke spiral 



 

Es       : Jarak dari PI ke busur lingkaran 

Rr       : Jari – jari lingkaran 

Ls       : Lengkung perahlihan 

T         : Waktu tempuh  

VR      : Kecepatan rencana (km/jam) 

e tjd   : Superelevasi terjadi 

R         : Jari – jari busur lingkaran (m) 

C         : Perubahan percepatan 0,3 – 1,0 disarankan 0,4 m/det2 

en        : Superelevasi normal 

w         : Lebar perkerasan 

re         : Tingkat pencapaian perubahan kelandaian melintang jalan (m/m/detik) 

Jh        : Jarak pandang henti (m) 

Lt         : Panjang tikungan (m) 

E          : Daerah kebebasan samping (m) 

Jd         : Jarak pandang menyiap 

R’         : Jari – jari sumbu lajur 

R          : Jari – jari tikungan 

Δ          : Sudut tangen 

V          : Kecepatan rencana 

B          : Lebar perkerasan pada tikungan (m) 

Bn        : Lebar total perkerasan pada tikungan lurus (m) 

b          :  Lebar kendaraan rencana (m) 

Rc        : Radius lengkung untuk lintasan luar roda depan (m) 

Z          : Lebar tambahan akibat kesukaran dalam pengemudi (m) 

R          : Radius lengkung (m) 

n          : Jumlah lajur 

C          : Kebebasan samping (1,0) 

x           : Jarak dari titik p ke titik yang ditinjau pada Sta 

y           : perbedaan elevasi antara titik P dan titik yang ditinjau pada Sta (m) 

L           : panjang lengkung vertikal parabola, yang merupakan jarak proyeksi dari titik A dan Titik 

Q (Sta) 

g1         : kelandaian tangen dari titik P (%) 

g2         : kelandaian tangen dari titik Q (%) 

A           : perbedaan aljabar untuk kelandaian (% 

Ev         : pergeseran vertikal dari titik PPV ke bagian lengkung 

Lv         : Lengkung vertikal 

A          : Perbedaan aljabar landai 

Vr         : Kecepatan rencana 

T           : Waktu 

I            : Perkembangan lalu-lintas 

J            : jenis kendaraan 

C           : koefisien distribusi kendaraan 

LHR       : lalulintas harianrata-rata 



 

UR        : Umur rencana 

A           : koefisien lapisan 

D           : tebal lapisan 

 

 

 


